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ABSTRAK 

Sri Haryani Nur. 2016. “Abreviasi dalam Pamflet di Lingkungan Universitas 

Negeri Gorontalo”. Prodi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, 

Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan Dr. H. Dakia Djou, 

M.Hum sebagai pembimbing I dan Dr. Hj. Asna Ntelu, M.Hum sebagai 

pembimbing II. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan bentuk abreviasi dalam 

singkatan pada pamflet di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, bentuk 

abreviasi dalam akronim dan kontraksi pada pamflet di lingkungan Universitas 

Negeri Gorontalo, bentuk abreviasi dalam penggalan pada pamflet di lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo, bentuk abreviasi dalam lambang huruf pada 

pamflet di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode  deskriptif. Jenis 

penelitian kualitatif. Penggunaan metode kualitatif deskriptif ini, karena penelitian 

ini difokuskan pada data yang berupa kata/kalimat yang ada dalam pamflet. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembentukan singkatan, akronim dan 

kontraksi, penggalan, dan lambang huruf dalam pamflet yang sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan. Teknik pengumpulan data dalam  penelitian ini, yaitu teknik 

dokumentasi dan teknik catat. Dokumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

yaitu pamflet. Data dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan jenisnya masing-

masing. Teknik catat dilakukan untuk mencatat dan memilih bentuk yang 

termasuk ke dalam abreviasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa bentuk-bentuk 

abreviasi bahasa Indonesia dalam  pamflet yang beredar bulan Oktober-Desember 

2015  di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo yaitu singkatan, akronim dan 

kontraksi, penggalan, dan lambang huruf. Dari jumlah data, ditemukan bahwa 

singkatan paling banyak digunakan 113 bentuk karena proses pembentukannya 

sederhana dan mudah dibandingkan yang lain. Selanjutnya adalah penggalan 

sebanyak 41 bentuk, akronim dan kontraksi sebanyak 15 bentuk, dan lambang 

huruf sebanyak 8 bentuk.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah bentuk-bentuk abreviasi bahasa 

Indonesia dalam  pamflet yang beredar bulan Oktober-Desember 2015  di 

lingkungan Universitas Negeri Gorontalo yaitu singkatan, akronim dan kontraksi, 

penggalan, dan lambang huruf. Dari jumlah data, ditemukan bahwa singkatan 

paling banyak digunakan 113 bentuk karena proses pembentukannya sederhana 

dan mudah dibandingkan yang lain. Selanjutnya adalah penggalan sebanyak 41 

bentuk, akronim dan kontraksi sebanyak 15 bentuk, dan lambang huruf sebanyak 

8 bentuk. Bentuk-bentuk abreviasi tersebut saling bertumpang tindih antara 

bentuk abreviasi yang satu dengan bentuk abreviasi yang lain. 

 

 

Kata-kata kunci :  abreviasi, pamflet, Universitas Negeri Gorontalo 

 

 


